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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tanaman khas Indonesia sebagai 

negara yang kaya akan keanekaragaman flora. Melinjo termasuk ke dalam famili 

Gnetaceae khas Indo-Malaya dan Melanesia, tumbuh mulai dari Asia Tenggara 

hingga Fiji (Manner dan Elevitch 2006). Di Indonesia, melinjo diolah menjadi 

emping (keripik dari biji melinjo) dan penyedap di berbagai sayuran seperti sayur 

asem. Tidak hanya sebagai bahan makanan, tanaman kelompok Gnetaceae sudah 

digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti artritis, bronkitis, asma, 

menurunkan kadar gula dalam darah, mengobati kanker kolon, dan mempunyai 

aktivitas antiinflamasi dan antibakteri (Kato et al., 2009). 

Badan Pusat Statistik tahun 2016 menunjukkan, terjadi peningkatan 

produksi melinjo di Indonesia. Pada tahun 2015, produksi melinjo sebesar 213,025 

ton atau meningkat 7.78% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 197,648 ton. 

Enam provinsi penghasil buah melinjo terbesar adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Banten, Jawa Timur,  Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Aceh. Peningkatan dan 

banyaknya produksi melinjo di beberapa daerah di Indonesia tidak lepas dari 

banyaknya permintaan melinjo demi mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Peningkatan produksi melinjo akan berdampak pada semakin banyaknya 

limbah kulit melinjo yang terbuang. Sayangnya, masyarakat belum banyak 
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menyadari bahwa kulit melinjo memiliki banyak manfaat, salah satunya sebagai 

senyawa antimikroba. Dewi (2012) memaparkan bahwa kulit melinjo mengandung 

saponin dan flavonoid yang berfungsi merusak dinding sel, serta mengendapkan 

protein sel mikroba. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Parhusip dan 

Sitanggang (2011) menjelaskan, kulit melinjo juga mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Bacillus cereus, Staphylococcus aureus, Enterobacter aerogenes, dan 

Pseudomonas aeruginosa.  

Penggunaan kulit melinjo merah pada penelitian ini didasarkan pada 

penelitian Cornelia et al. (2009) yang mengatakan bahwa kulit melinjo merah 

memiliki nilai senyawa fenolik tertinggi (0.386 mg GAE/g sampel) dibandingkan 

dengan kulit melinjo kuning dan hijau. Senyawa fenolik merupakan senyawa yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif (Septiadi et al., 2013). 

Komponen antimikroba pada kulit melinjo didapatkan dengan metode ekstraksi 

maserasi dengan pelarut etil asetat. Etil asetat digunakan dalam penelitian ini karena 

pada penelitan Parhusip dan Sitanggang (2011), etil asetat menghasilkan diameter 

penghambatan yang lebih baik pada kulit melinjo merah dibandingkan dengan 

etanol. Selain itu, etil asetat memiliki toksisitas yang rendah, mampu menarik 

senyawa polar maupun nonpolar, mudah diuapkan, murah, dan mudah didapatkan 

(Putri, 2013). 

Berbagai penelitian semakin menemukan potensi kulit Melinjo merah 

yang memiliki aktivitas antibakteri seperti penelitian Octavia (2010) serta Parhusip 

dan Sitanggang (2011). Ada beberapa alasan penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut senyawa antimikroba yang ada pada kulit melinjo. Saat ini, belum ada lagi 
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penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antimikroba kulit melinjo merah pada 

Staphylococcus aureus, Listeria monocytogenes, Salmonella Typhi, dan Candida 

albicans yang mewakili bakteri Gram positif, Gram negatif, dan khamir. Belum ada 

juga penelitian pendukung yang mempertegas potensi ekstrak etil asetat kulit 

melinjo merah sebagai senyawa antibakteri, seperti analisis kebocoran sel dan 

pengamatan morfologi kerusakan sel yang dikontakkan dengan ekstrak. Selain itu, 

belum ada juga penelitian mengenai stabilitas ekstrak kulit melinjo merah yang 

nantinya berpotensi untuk diaplikasikan pada produk pangan, khususnya pada pH, 

suhu pemanasan, konsentrasi garam, maupun konsentrasi gula tertentu. Oleh karena 

itu, penulis merasa perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa 

antimikroba pada kulit melinjo.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Melinjo merupakan tanaman Indonesia yang penggunaannya masih 

terfokus kepada biji dan daunnya saja. Kulit melinjo masih belum mendapat 

perhatian masyarakat sehingga seringkali dibuang. Limbah kulit melinjo memiliki 

persentase mencapai 38% dari keseluruhan buah. Padahal kulit melinjo memiliki 

potensi dijadikan bahan pengawet alami terkait dengan komponen bioaktif yang 

terkandung di dalamnya, seperti flavonoid, steroid, dan saponin. Komponen 

tersebut berfungsi sebagai senyawa antimikroba yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba patogen yang mengontaminasi produk pangan.  

Berdasarkan hal tersebut, didapatkan beberapa rumusan masalah, yaitu 

bagaimana pengaruh ekstrak kulit melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap 

pertumbuhan mikroba S. aureus, L. monocytogenes, S. Typhi, dan C. albicans, serta 
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berapa konsentrasi larutan etil asetat terpilih dalam menghambat pertumbuhan S. 

aureus, L. monocytogenes, S. Typhi, dan C. albicans. Selain itu perlu adanya 

analisis kebocoran sel menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) 

untuk membuktikan kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba dan pengamatan morfologi sel menggunakan Scanning Electron 

Microscope (SEM) sebagai bukti rusaknya dinding sel karena terkena ekstrak. Perlu 

juga diadakan pengujian mengenai stabilitas ekstrak terhadap berbagai pH, suhu, 

konsentrasi garam, dan konsentrasi gula sebagai langkah awal aplikasi ekstrak kulit 

melinjo merah pada produk pangan. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antimikroba 

ekstrak kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L.) terhadap pertumbuhan mikroba 

S. aureus, L. monocytogenes, S. Typhi, dan C. albicans. 

1.3.2  Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Menentukan aktivitas antimikroba ekstrak kulit melinjo merah (Gnetum 

gnemon L.) terhadap bakteri Gram positif, Gram negatif, dan khamir 

2. Menentukan konsentrasi pelarut dengan ekstrak kulit melinjo merah untuk 

mendapatkan senyawa antimikroba secara optimal 

3. Menetukan jenis mikroba yang terhambat pertumbuhannya saat ditambahkan 

ekstrak kulit melinjo merah  

4. Menguji ekstrak kulit melinjo dengan analisis fitokimia secara kualitatif 
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5. Menentukan nilai Minimal Inhibitory Concentration (MIC), Minimal 

Bactericidal Concentration (MBC), dan Minimal Fungicidal Concentration 

(MFC) yang dimiliki ekstrak kulit melinjo merah terhadap mikroba yang 

diujikan 

6. Membandingkan daya hambat ekstrak kulit melinjo merah terhadap antibiotik 

kolistin dan penisilin G 

7. Menentukan stabilitas diameter penghambatan ekstrak kulit melinjo merah 

pada berbagai pH, suhu pemanasan, konsentrasi garam, dan konsentrasi gula 

8. Menentukan pengaruh ekstrak kulit melinjo terhadap kebocoran ion kalium, 

magnesium, dan kalsium sel mikroba  

9. Membandingkan morfologi sel kontrol dengan sel yang dikontakkan dengan 

ekstrak kulit melinjo merah  

10. Menentukan sifat toksisitas ekstrak terpilih terhadap Artemia salina Leach  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


